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ABSTRAK
PENGARUH EKSTRAK AMPAS TEH (Camellia sinensis) SEBAGAI
ANTIINFLAMASI TERHADAP LUKA SAYAT PADA KELINCI (Orygtolagus
cuniculus)

Zaqi Marsidi

Program Studi Diploma Ill Farmasi, STIKes Bhakti Husada Mulia Madiun
Email : zagymarsidi@gmail.com

Ampas teh (Camellia sinensis) pada umumnya merupakan bahan yang sudah
tidak bermanfaat dan dianggap sebagai limbah. Meskipun disebut sebagai limbah,
ampas teh teryata masih mengandung senyawa bioaktif seperti polifenol,
flavonoid, tanin dan saponin. Kandungan senyawa metabolit sekunder ampas teh
dapat digunakan sebagai antiinflamasi/peradangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ekstrak ampas terhadap luka sayat pada kelinci.

Ekstrak ampas teh (Camellia sinensis) diperoleh dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Rendemen ekstrak yang diperoleh adalah
10,36%. Pengujian efek penyembuhan luka sayat ekstrak ampas teh (Camellia
sinensis) dilakukan pada seekor kelinci dengan pembagian 5 kelompok kontrol
perlakuan. Masing-masing kelompok diberi perlakuan secara topikal dengan
betadine solution (kontrol positif), Na CMC 1% (kontrol negatif), ekstrak ampas
teh dengan konsentrasi 0,6%, 1,2%, dan 1,8%. Perlakuan dengan pemberian
masing-masing kontrol 2 tetes satu kali sehari. Pengamatan proses penyembuhan
luka sayat dilakukan setiap hari selama 14 hari.

Hasil uji fitokimia ekstrak ampas teh (Camellia sinensis) terbukti masih
mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin.
Penelitian menunjukkan ekstrak ampas teh (Camellia sinensis) memiliki efek
antiinflamasi dalam penyembuhan luka sayat. Konsentrasi 0,6% proses luka
menutup luka selama 14 hari, konsentrasi 1,2% proses luka menutup selama 13
hari sama dengan kontrol negatif dan konsentrasi 1,8% proses luka menutup
selama 12 hari. Kontrol positif luka menutup selama 11 hari. Konsentrasi ekstrak
sebagai penyembuhan luka paling cepat adalah pada ekstrak konsentrasi 1,8%
lebih lambat daripada kontrol positif yang sembuh dalam 11 hari .

Kata kunci : antiinflamasi, luka sayat, ampas teh, kelinci.
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ABSTRACT

EFFECT OF TEA RESIDUE EXTRACT (Camellia sinensis) AS AN
ANTIINFLAMMATORY ON CUT WOUNDS IN RABBIT (Orygtolagus cuniculus)

Zaqi Marsidi

Program Studi Diploma Ill Farmasi, STIKes Bhakti Husada Mulia Madiun
Email : zagymarsidi@gmail.com

Tea dregs (Camellia sinensis) are generally materials that are no longer
useful and are considered waste. Although called waste, tea dregs still contain
bioactive compounds such as polyphenols, flavonoids, tannins and saponins. The
content of secondary metabolite compounds in tea dregs can be used as anti-
inflammatory. This study aims to determine the effect of dregs extract on cuts in
rabbits.

Tea dregs extract (Camellia sinensis) was obtained by maceration method
using 70% ethanol solvent. The yield of the extract obtained was 10.36%. Testing
the wound healing effect of tea dregs extract (Camellia sinensis) was carried out
on a rabbit divided into 5 treatment control groups. Each group was treated
topically with Betadine solution (positive control), 1% Na CMC (negative
control), tea dregs extract with concentrations of 0.6%, 1.2%, and 1.8%.
Treatment by giving each control 2 drops once a day. Observation of the wound
healing process was carried out every day for 14 days.

The results of phytochemical tests of tea dregs extract (Camellia sinensis)
proved that it still contains secondary metabolite compounds of flavonoids,
alkaloids, tannins and saponins. Research shows that tea dregs extract (Camellia
sinensis) has an anti-inflammatory effect in healing cuts. A concentration of 0.6%
wound healing process for 14 days, a concentration of 1.2% wound healing
process for 13 days is the same as the negative control and a concentration of
1.8% wound healing process for 12 days. Positive control wound closure took 11
days. The concentration of the extract as the fastest wound healing is at the
extract concentration of 1.8% slower than the positive control which healed in 11
days

Keywords: anti-inflammatory, cuts, tea dregs, rabbits.
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